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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian terhadap “Konsep Wasilah dalam al-qur’an (Studi 

Komparatif Anatara Tafsir Tarjumān al-Mustafid dan Tafsir al-Azhar)”, maka penulis 

dapat menyimpulkan isi dari skripsi ini sebagai berikut :  

1. Konsep Wasilah Dalam Tafsir Tarjumān al-Mustafid  

Berdasarkan hasil kajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang secara eksplisit 

membahas konsep wasilah, yaitu QS. Al-Mā’idah ayat 35 dan QS. Al-Isrā’ ayat 

57, serta penafsiran Syekh Abdur Rauf as-Singkili dalam kitab Tarjumān al-

Mustafîd, dapat disimpulkan bahwa wasilah merupakan sarana atau jalan yang 

digunakan oleh seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam 

pandangan Syekh Abdur Rauf as-Singkili, wasilah Adalah sarana yang 

menghampirkan kamu kepada Allah swt. 

Penafsiran terhadap QS. Al-Mā’idah: 35 menekankan bahwa setiap 

mukmin dituntut untuk secara aktif mencari wasilah melalui amal yang diridhai 

syariat demi memperkuat hubungan spiritual dengan Allah. Wasilah dalam hal ini 

mencerminkan proses kesungguhan dan kesadaran dalam beragama, bukan sesuatu 

yang pasif atau otomatis. 

Sementara itu, penafsiran terhadap QS. Al-Isrā’: 57 menunjukkan kritik 

terhadap penyimpangan konsep wasilah, khususnya praktik kaum musyrik yang 

menjadikan makhluk seperti para nabi atau wali sebagai objek perantara tanpa 

dasar syariat. Syekh Abdur Rauf as-Singkili menegaskan bahwa para makhluk 
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mulia tersebut pun tunduk dan taat kepada Allah, serta tidak memiliki kekuatan 

memberi manfaat atau mudarat secara independen. 

Terkait dengan praktik berwasilah kepada orang saleh yang telah wafat, 

dalam tafsirnya Abdul rauf as-Singkili tidak menjelaskan sedikitpun tentang 

diperbolehkannya berwasilah kepada orang-orang shalih yang masih hidup atau 

telah wafat. 

2. Konsep Wasilah Dalam Tafsir Al-Azhar  

Konsep wasilah dalam al-Qur’an, khususnya pada QS Al-Mā’idah: 35 dan 

QS Al-Isrā’: 57, dipahami oleh Buya Hamka sebagai bentuk pendekatan diri kepada 

Allah Swt yang dilakukan melalui jalan-jalan yang diizinkan syariat, seperti ibadah, 

amal saleh, dan perjuangan menegakkan kebenaran. Dalam tafsir al-Azhar, Buya 

Hamka menegaskan bahwa wasilah bukanlah perantara dalam bentuk makhluk, 

baik nabi, wali, maupun orang saleh yang telah wafat, melainkan segala bentuk 

usaha yang dilakukan langsung oleh seorang mukmin untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. 

Pada QS Al-Mā’idah: 35, wasilah dimaknai Buya Hamka sebagai seruan 

bagi kaum mukmin untuk bertakwa, berjuang, dan memperbaiki diri guna meraih 

keberuntungan di sisi Allah. Sementara pada QS Al-Isrā’: 57, ia menjelaskan bahwa 

ayat ini merupakan kritik terhadap praktik kaum musyrik yang menjadikan makhluk 

sebagai perantara doa atau permohonan, padahal makhluk tersebut sendiri juga 

berusaha mendekat kepada Allah Swt. 

Dengan demikian, Buya Hamka secara konsisten menolak segala bentuk 

wasilah kepada orang yang telah meninggal dunia. Menurutnya, mendekat kepada 

Allah tidak membutuhkan perantara makhluk, karena hubungan hamba dengan 
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Tuhannya bersifat langsung. Segala bentuk permohonan atau doa hanya pantas 

disampaikan kepada Allah semata, bukan melalui wali atau tokoh agama yang telah 

wafat. Pendekatan ini mencerminkan prinsip tauhid yang murni dan menjadi 

pijakan utama dalam pandangan keislaman Buya Hamka. 

3. Analisis Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Antara Tafsir Tarjumān al-Mustafid 

dan Tafsir Al-Azhar terhadap Ayat-ayat Wasilah 

Konsep wasilah dalam QS. al-Mā’idah: 35 dan QS. al-Isrā’: 57 dipahami 

oleh Abdur Rauf as-Singkili dan Buya Hamka sebagai jalan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt melalui iman, amal saleh, dan ketaatan. Keduanya menggunakan 

metode tafsir tahlili dan corak adabi ijtima’i, menekankan aspek moral dan sosial 

dalam penafsiran. 

Persamaan keduanya terletak pada pemahaman bahwa wasilah harus sesuai 

syariat dan bukan perbuatan syirik. Namun, perbedaannya terletak pada sikap 

terhadap perantaraan makhluk : 

a. Abdul Rauf as-Singkili tidak menjelaskan sedikitpun dalam kitab tafsirnya  

tentang diperbolehkannya berwasilah kepada orang-orang saleh baik yang 

masih hidup ataupun yang telah wafat.  

b. Buya Hamka menolak semua bentuk perantaraan melalui makhluk, khususnya 

yang telah wafat, karena dianggap mendekati syirik. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyadari masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini dan masih jauh dari kata sempurna. Perbedaan pandangan para 

mufasir mengenai makna al-wasīlah mendorong pentingnya kajian lanjutan melalui tafsir-tafsir 

otoritatif seperti Tarjumān al-Mustafīd dan Tafsir al-Azhar. Penelitian ini diharapkan menjadi 

dasar awal bagi pengembangan studi keislaman yang lebih mendalam. 
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Praktik wasilah harus dilakukan dengan hati-hati dan tetap berpegang pada 

prinsip tauhid. Segala bentuk permohonan hanya ditujukan kepada Allah Swt, dan 

pemahaman terhadap wasilah wajib bersumber dari rujukan yang sahih agar tidak 

menyimpang dari ajaran Islam. 
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